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BAB V 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Sensor-sensor yang digunakan memiliki tingkat presisi yang cukup 

tinggi, dilihat dari persentase error yang kurang dari 1% dengan nilai 

mendekati alat ukur yang terjual dipasaran sebagai parameter utama. Berhasil 

dikontrol kadar nutrisi pada setpoint antara 1,200ppm-1,750ppm, pH dengan 

keasaman antara 5.0-6.0, dan volume penyiraman sesuai dengan kebutuhan 

tanaman yaitu ketika intensitas cahaya <50,000 maka akan disiram 150cc 

nutrisi dan ketika intensitas >50,000 maka akan disiram 300cc nutrisi sesuai 

kebutuhan masing-masing alamat. Tidak berhasil dilakukan kontrol terhadap 

kelembaban udara karena lingkungan kurang tertutup sehingga pengkabut 

dan kipas bekerja kurang optimal (tidak dapat mengurangi/meningkatkan 

kelembaban dalam teras). Meskipun kelembaban dan suhu udara tidak 

tepat/sesuai (60%-70%), melon emas tetap dapat tumbuh.  

Kebutuhan nutrisi berbanding lurus dengan intensitas cahaya, dan 

pertumbuhan tanaman. Terjadi perbedaan pertumbuhan/tinggi dan tebal 

batang tanaman karena masing-masing area memiliki kondisi intensitas 

cahaya yang berbeda, area X memiliki intensitas cahaya rata-rata 30,000luks, 

area Y memiliki rata-rata intensitas cahaya 60,000luks. Pada hari ke 72 

tanaman area X memiliki rata-rata panjang 63cm dengan ketebalan batang 

2mm, tanaman area Y memiliki rata-rata panjang 167cm dengan ketebalan 

3mm, dan area mandiri memiliki panjang 40cm dengan ketebalan 1mm. Pada 

hari ke 72 tanaman pada area Y sudah berbunga, sedangkan pada area lain 

belum. Sistem yang dibuat mampu bekerja memenuhi kebutuhan tanaman 

sehingga tanaman melon emas dapat tumbuh sesuai dengan kondisi 

lingkungan.   
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